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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan dalam penelitian dan perancangan ini adalah : 

 

1. Alat Transportasi Tradisional saat ini  keberadaannya memang sudah tidak banyak, 

hal tersebut dikarenakan kondisi jaman yang sudah maju.  

2. Dibeberapa wilayah kabupaten di DIY ada satu daerah yang memang tidak 

memiliki ATT Gerobag, karena kondisi alam dan lingkungan yang tidak 

memungkinkan, yakni daerah kabupaten Gunung Kidul yang terdiri dari 

pegunungan. 

3. ATT Kereta Andong , Becak, dan Sepeda Onthel pada setiap daerah  kabupaten 

dan kota Yogyakarta memilikinya. Masyarakatnya masih  banyak yang 

menggunakan ATT ini. 

4. Dewasa ini banyak komunitas  yang muncul, antara lain: Perkumpulan Sepeda Tua, 

Perkumpulan Pecinta Gerobag, Perkumpulan Kusir Andong, dan Perkumpulan 

Pengemudi Becak. 

5. Menurut pengamatan kami, pengguna Sepeda Onthel kebanyakkan adalah orang 

tua dan perempuan. Biasanya pengguna sepeda ini memakai atribut topi “caping”, 

yang seolah-olah menjadi suatu keharusan. 

6. Setelah melakukan beberapa eksperimen desain, sangatlah menggembirakan karena 

satu motif ATT atau satu tema ATT dapat dikembangkan/diterapkan dalam 

berbagai bentuk disain, sehingga dapat lebih memperkaya dunia perbatikan, 

khususnya perbatikan yang bertemakan pengembangan tradisi. 

 

B. Saran 

Untuk dapat melestarikan budaya masih banyak artefak-artefak yang dapat digali 

dan digarap, karena potensi ini ibarat seperti emas yang terpendam. Apabila digarap 

secara serius pasti akan dapat lebih memperkaya dunia kerajinan dan dapat turut serta 

nguri-uri budaya lokal. Sehingga artefak tersebut tidak akan punah ditelan  jaman, dan 

sehingga generasi muda selanjutnya akan tetap mengenalnya. Dan bahkan mejadi 

kebanggaan tersendiri untuk beradu kompetisi di era global.  
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